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ABSTRACT

OFDM technique is an efficient bandwidth multicarrier technique. The use of
OFDM technique can overcome multipath fading and inter-symbol interference (IS,
However, OFDM has two weaknesses, one of them is the pealt-to-average power
ratio (PAPR) is high. High PAPR will cause nonlinear distortion at high power
amplifier (HPA) due to HPA limiting the output to a specific value and it can reduce
the efficiency of power amplifiers. Therefore, the high PAPR should be reduced.

Proposed PAPR reduction method is by using Selected Mapping (STM) and
Partial Transmit Sequence (PTS). Both methods have shorteemings in terms of the
complexity of multiplication and addition and presence of side information bits to be
transmitled to the receiver. Therefore, the authors propese the development of such
methods by modifying the phase rotation factor into the defined conversion pattem
that more adaptive to SLM, and reduce iteration of generation of phase rotation factor
in the PTS method with defining limited phase rotation factor,
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ABSTRAK

Teknik OFDM merupakan teknik mmidticarrier yang inengeilsienkan
bandwidsh. Penggunaan teknik OFDM dapat mengatasi mudtipath fading dan
intersymbol interference (ISI). Namun deraikian, OFDM mempunyai dua kelemahan,
salah satunya adalah peak-fo-average power ratio (PAFR} yang tinggi. PAPR yang
tinggi akan menyebabkan distorsi nonlinear pada high power amplifier (HI'A) karena
HPA membatasi keluaran dengan nilai tertentu dan mengurangi efisiensi dava
amplifier. Oleh karena itu, PAPR yang tinggi harus direduksi.

Metode reduksi PAPR yang diajukan adalah dengan menggunakan metode
Setected Mapping (SLM) dan Partial Transmit Sequence (PT3). Kedua metode ini
‘merniliki kekurangan dalam hal kompleksitas muitiplikasi dan pemjumlahan dan
adanya bit side information yang harus dikiritmkan ke receiver. Oleh karena itu,
penlis mengajukan pengembangan dari metode tersebul dengan memadifikasi faktor
rotasi fasa menjadi pattern konversi terdefinisi vang lebih adaptif pada SLM, dan
mengurangi iterasi pembangkitan faktor rotast fasa pada metode PTS dengan
pendefinisian faktor totasi fasa yang terbatas.

Hasil situlasi dengan 1000 simbol OFDM merunjulckan bahwa kemampuan
reduksi PAPR pada metode m-5LM dan m-PTS mendekati kemampuan reduks:
metade konvensional. Bit error rofe {BER) yang dihasilkan juga mengalaot
portakinn divandioghan  BER - laspa redoksi, m-SLM  secara  kuseluruhan
mengungguli kinerja dari m-PTS, baik pada nilai reduksi PAPR maupun padi
perbaikan BER.

Kata kunci : OFDM, STBC, PAPR, SLM, PTS
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